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BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebulumnya maka dapat
disimpulkan Bahwa

1. Kepatuhan dalam membayar zakat adalah bukti bahwa Petani di Desa Bongopini
sadar adanya zakat Pertanian atau yang mereka ketahui sebagai zakat mal atau zakat
harta. Mereka memahami bahwa setiap apa yang di keluarkan dari sebahagian
hartanya adalah untuk balasah akhirat Kelak.

2. Dalam penerapan (Akuntansi) pengeluaran zakat pertanian telah dikeluarkan pada
orang yang tepat. Akan tetapi dalam perhitungannya mereka belum menerapkan
sesuai ketentuan perhitungan zakat pertanian, dikarenakan kurangnya pengetahuan
terkait perhitungan khususnya pada zakat pertanian.

3. Dalam praktik pencatatan zakat petani di Desa Bongopini hanya menggunakan
pencatatan ingatan.

1.2 Saran

Dilihat dari hasil penelitian, diharapkan kerja sama dari berbagai pihak, baik itu
dari Petani itu sendiri sebagai Muzakki, Pemerintah setempat, Ulama, maupun Lembaga

Amil Zakat (BAZNAS) sebagai pengelola zakat. Pertama, Peningkatan pemahan Petani

sebagai muzakki dalam memahami perhitungan terkait zakat. Kedua, Pemerintah sebagai

penentu kebijakan di desa sekiranya bisa dapat lebih menambah perhatiannya terhadap
zakat pertanian. Ketiga, Ulama sebagai orang yang mengedukasi serta membimbing
ummat Islam agar dapat menambah syiar agama di pelosok khususnya terkait zakat

pertanian. Dan yang keempat, BAZNAS sebaga lembaga zakat yang mengelola zakat,
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agar dapat memberikan perhatian penuh terkait zakat pertanian ini dalam bentuk
sosialisasi terhadap masyarakat secara umum dan terkhusus sosialisasi kepada Petani.
Jika ada peneliti selanjutnya, maka sekiranya dapat berperan aktif dalam
memahami permasalahan yang lebih dalam lagi terkait masalah dari petani itu sendiri
dalam penunaian zakat pertanian. Harapan besar dari peneliti adalah penelitian ini dapat

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.
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